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Undang- undang Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
Pasal 1 

 
Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta timbul secara otomatis 
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan 

dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai 
ketentuan peraturan perundang- undangan. 

 
Pasal 113 

1. Setiap 0rang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggan 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf I untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama I (satu) tahun dan/ atau 
pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta 
rupiah) 

2. Setiap Orang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin 
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/ atau 
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau 
pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus 
juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ atau 
pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000 (satu miliar 
rupiah) 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000 (empat miliar rupiah) 
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PRA KATA 

Sebagai penulis buku ini, saya merasa perlu menyusun 
karya yang komprehensif mengenai Ekonomi Digital, 
mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan 
dampaknya terhadap dunia bisnis. Buku ini lahir dari 
keinginan untuk memberikan referensi yang lengkap 
dan mudah dipahami oleh mahasiswa yang sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Digital, serta para 
praktisi dan akademisi yang ingin memperdalam 
pemahaman mereka tentang transformasi ekonomi di 
era digital. Dalam buku ini, saya mengupas berbagai 
konsep, model bisnis, teknologi pendukung, serta 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam ekosistem 
ekonomi digital saat ini. Saya berharap buku ini dapat 
menjadi sumber belajar yang bermanfaat dan mampu 
mendorong inovasi serta kewirausahaan di bidang 
digital. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua 
pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi, 
termasuk rekan sejawat, mahasiswa, dan para ahli di 
bidang ekonomi dan teknologi. Semoga karya ini dapat 
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
ilmu ekonomi digital di Indonesia dan dunia. Harapan 
saya, buku ini dapat menjadi referensi utama dan 
memotivasi generasi muda untuk berperan aktif dalam 
membangun ekosistem ekonomi digital yang 
berkelanjutan dan inovatif. 

 

Wisma Miftahur Rozi 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku ajar ini yang berjudul 
"Ekonomi Digital" dapat terselesaikan dan hadir di 
hadapan pembaca sekalian. Buku ini disusun untuk 
memberikan pemahaman mendalam kepada 
mahasiswa, dosen, pelaku usaha, dan masyarakat luas 
mengenai transformasi ekonomi yang terjadi akibat 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, 
khususnya dalam konteks digitalisasi sektor ekonomi. 

Buku ini membahas konsep-konsep dasar ekonomi 
digital, evolusi teknologi, serta dampaknya terhadap 
berbagai sektor kehidupan, mulai dari e-commerce, 
keuangan digital, perubahan model bisnis, hingga peran 
kebijakan publik dalam mengatur dinamika ekosistem 
digital. Pembaca akan diajak memahami bagaimana 
teknologi digital mengubah pola konsumsi, produksi, 
distribusi, serta bagaimana pelaku ekonomi harus 
beradaptasi terhadap tren baru yang serba cepat, 
dinamis, dan kompetitif. 

Disusun dengan pendekatan akademik namun tetap 
komunikatif, buku ini dilengkapi dengan studi kasus 
terkini, analisis kritis, dan ilustrasi praktis untuk 
mempermudah pemahaman materi. Harapannya, buku 
ini dapat menjadi rujukan utama dalam mata kuliah 
Ekonomi Digital serta referensi tambahan bagi siapa saja 
yang ingin memahami bagaimana ekonomi masa kini 
dan masa depan dibentuk oleh teknologi digital. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam proses 
penulisan buku ini. Saran dan masukan yang 
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membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan 
edisi berikutnya. Semoga buku ini memberikan manfaat 
seluas-luasnya bagi pengembangan keilmuan dan 
praktik di era ekonomi digital yang terus berkembang. 

 

Editor 
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BAB 1: KONSEP DAN RUANG 
LINGKUP EKONOMI DIGITAL 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa 
diharapkan mampu mencapai beberapa tujuan penting 
yang akan menjadi landasan pemahaman mereka 
terhadap konsep dasar ekonomi digital. Tujuan-tujuan ini 
dirancang agar mahasiswa tidak hanya memahami 
definisi dan karakteristik ekonomi digital, tetapi juga 
mampu mengidentifikasi komponen utama yang 
menyusun ekosistem ini serta membedakan antara 
ekonomi digital dan ekonomi tradisional. Secara spesifik, 
tujuan pembelajaran ini meliputi: 

a) Menjelaskan pengertian ekonomi digital secara 
komprehensif berdasarkan berbagai literatur dan 
perkembangan terkini. 

b) Mengidentifikasi dan mendeskripsikan karakteristik 
dan ciri khas dari ekonomi digital yang 
membedakannya dari ekonomi konvensional. 

c) Menguraikan komponen utama yang menjadi fondasi 
dari ekonomi digital, termasuk teknologi, platform, 
dan ekosistem bisnis yang terkait. 

d) Membandingkan dan membedakan antara ekonomi 
digital dan ekonomi tradisional dari segi proses, 
struktur, dan karakteristiknya. 

e) Menganalisis dampak dari perbedaan tersebut 
terhadap pola bisnis, perilaku konsumen, dan 
dinamika pasar. 
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f) Mengaplikasikan pemahaman konsep ini dalam 
konteks nyata, seperti studi kasus dan situasi bisnis 
yang relevan. 

g) Mengembangkan wawasan kritis mengenai 
pentingnya pemahaman ekonomi digital dalam 
menghadapi era digitalisasi yang semakin pesat. 

Tujuan-tujuan ini penting agar mahasiswa mampu 
memahami fondasi dasar dari ekonomi digital sebagai 
bagian dari kompetensi utama dalam bidang bisnis dan 
teknologi. Dengan memahami definisi dan 
karakteristiknya, mahasiswa akan lebih siap untuk 
mengikuti pembahasan mengenai evolusi, model bisnis, 
teknologi pendukung, serta aspek regulasi dan sosial 
yang terkait. Pengetahuan ini menjadi dasar yang kokoh 
untuk mengaplikasikan konsep ekonomi digital dalam 
berbagai konteks, baik akademik maupun praktis, 
termasuk dalam pengembangan inovasi dan 
kewirausahaan digital. 

Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang 
perbedaan antara ekonomi digital dan ekonomi 
tradisional sangat penting agar mahasiswa mampu 
melihat perubahan paradigma yang terjadi di dunia 
bisnis dan ekonomi global. Mereka akan mampu menilai 
bagaimana teknologi mengubah cara perusahaan 
beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan 
menciptakan nilai tambah. Hal ini juga akan membantu 
mereka dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan 
yang muncul dari transformasi digital, serta merumuskan 
strategi yang relevan dan inovatif. 

Pendahuluan ini akan memberikan gambaran 
umum mengenai urgensi mempelajari ekonomi digital di 
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era modern. Saat ini, digitalisasi telah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia dan aktivitas 
ekonomi. Perkembangan teknologi yang pesat, seperti 
internet, big data, kecerdasan buatan, dan platform 
digital, telah mengubah cara manusia berinteraksi, 
berbisnis, dan mengelola sumber daya. Dunia bisnis yang 
sebelumnya bergantung pada proses manual dan fisik 
kini bertransformasi menjadi ekosistem yang berbasis 
teknologi dan data. Perubahan ini tidak hanya 
mempengaruhi perusahaan besar, tetapi juga usaha kecil 
dan menengah yang mampu memanfaatkan peluang 
digital untuk berkembang dan bersaing di pasar global. 

Urgensi mempelajari bagian ini juga terletak pada 
kenyataan bahwa ekonomi digital membawa dampak 
besar terhadap struktur pasar, pola konsumsi, dan 
perilaku masyarakat. Mahasiswa perlu memahami 
bahwa ekonomi digital tidak hanya sekadar tren, 
melainkan sebuah fenomena yang akan terus 
berkembang dan mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan. Dengan pemahaman yang baik, mereka akan 
mampu beradaptasi dan berkontribusi secara aktif dalam 
pembangunan ekonomi berbasis teknologi, baik sebagai 
pelaku bisnis, inovator, maupun pengambil kebijakan. 

Selain aspek teoritis, bagian ini juga menekankan 
pentingnya penguasaan konsep dasar sebagai fondasi 
untuk mempelajari bagian-bagian lain dari modul ini, 
seperti model bisnis digital, teknologi pendukung, 
strategi pemasaran, dan regulasi. Pemahaman yang 
kokoh terhadap definisi, karakteristik, komponen, dan 
perbedaan ekonomi digital akan memudahkan 
mahasiswa dalam menyusun analisis yang komprehensif 
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dan kritis terhadap fenomena ekonomi digital yang terus 
berkembang. 

Secara keseluruhan, bagian ini bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar yang 
kuat, sehingga mereka mampu melihat dan memahami 
dinamika ekonomi digital secara menyeluruh. Mereka 
akan mampu mengidentifikasi peluang, mengantisipasi 
tantangan, dan merumuskan solusi inovatif yang relevan 
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar di 
era digital. Dengan demikian, mereka tidak hanya 
menjadi pengguna teknologi, tetapi juga pelaku dan 
pengembang inovasi yang mampu bersaing dan 
berkontribusi secara positif dalam pembangunan 
ekonomi digital nasional dan global. 

B. Definisi Ekonomi Digital 

Pembahasan mengenai definisi ekonomi digital 
harus dimulai dengan memahami bahwa istilah ini 
merujuk pada sebuah paradigma ekonomi yang 
didasarkan pada penggunaan teknologi digital sebagai 
fondasi utama dalam proses produksi, distribusi, dan 
konsumsi barang dan jasa. Secara umum, ekonomi digital 
dapat diartikan sebagai sistem ekonomi yang 
memanfaatkan teknologi digital, seperti internet, 
perangkat lunak, dan platform digital, untuk 
menciptakan, mengelola, dan mengembangkan aktivitas 
ekonomi secara efisien dan inovatif (Chaffey, 2021). 

Definisi ini menegaskan bahwa ekonomi digital 
tidak hanya sekadar penggunaan teknologi, tetapi juga 
melibatkan perubahan dalam struktur ekonomi, pola 
bisnis, dan perilaku konsumen yang didorong oleh 
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kemajuan teknologi digital. Sebagai contoh, keberadaan 
platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee 
telah merevolusi cara konsumen berbelanja dan 
perusahaan menjual produk mereka, yang sebelumnya 
bergantung pada toko fisik dan distribusi konvensional. 
Di sisi lain, perusahaan teknologi besar seperti Google, 
Amazon, dan Alibaba menunjukkan bahwa ekonomi 
digital juga mencakup ekosistem yang luas yang 
mengintegrasikan berbagai layanan digital dalam satu 
sistem yang saling terhubung. 

Menurut Laudon dan Traver (2021), ekonomi digital 
adalah ""ekonomi yang didasarkan pada penggunaan 
teknologi digital untuk mengubah proses bisnis dan 
menciptakan nilai baru."" Mereka menekankan bahwa 
ekonomi digital melibatkan inovasi dalam model bisnis, 
pengelolaan data, dan interaksi dengan pelanggan yang 
berbasis teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekonomi digital tidak hanya berfokus pada teknologi itu 
sendiri, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut 
digunakan untuk menciptakan keunggulan kompetitif 
dan nilai tambah. 

Selain itu, definisi lain dari Turban, Sharda, dan 
Delen (2020) menyatakan bahwa ekonomi digital adalah 
""suatu sistem ekonomi yang didukung oleh teknologi 
informasi dan komunikasi yang memungkinkan 
transaksi dan interaksi secara elektronik."" Definisi ini 
menyoroti aspek transaksi digital yang menjadi ciri khas 
ekonomi digital, seperti pembayaran digital, 
perdagangan elektronik, dan layanan berbasis cloud. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ekonomi digital merupakan sebuah ekosistem 

Guest
Rectangle



~ 6 ~ 

yang kompleks dan dinamis, yang melibatkan berbagai 
komponen teknologi, proses bisnis, dan interaksi sosial 
yang berbasis digital. Konsep ini menuntut pemahaman 
yang komprehensif tentang bagaimana teknologi 
mengubah paradigma ekonomi tradisional menjadi 
ekonomi yang lebih terhubung, efisien, dan inovatif. 

C. Karakteristik dan Ciri Ekonomi Digital 

Karakteristik dan ciri ekonomi digital menjadi aspek 
penting untuk memahami bagaimana ekonomi ini 
berbeda dari ekonomi konvensional. Beberapa ciri utama 
yang menandai ekonomi digital meliputi: 

1. Digitalisasi Proses Ekonomi 
Digitalisasi adalah proses mengubah data dan 

proses bisnis dari format fisik atau manual menjadi 
format digital. Dalam ekonomi digital, hampir seluruh 
aspek kegiatan ekonomi—mulai dari produksi, 
pemasaran, distribusi, hingga layanan pelanggan—
berbasis pada data digital dan teknologi informasi. 
Contohnya, perusahaan manufaktur yang 
menggunakan sensor IoT untuk memantau proses 
produksi secara real-time menunjukkan digitalisasi 
proses produksi yang efisien dan terintegrasi. 

2. Interaktivitas dan Keterhubungan 
Ekonomi digital memungkinkan interaksi yang 

lebih intensif dan langsung antara pelaku ekonomi, 
baik antara perusahaan dengan pelanggan maupun 
antar perusahaan. Teknologi seperti media sosial, 
platform marketplace, dan aplikasi mobile 
memfasilitasi komunikasi dan transaksi secara real-
time. Sebagai contoh, penggunaan media sosial oleh 
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perusahaan untuk berinteraksi langsung dengan 
pelanggan dan mendapatkan feedback secara cepat 
merupakan ciri dari ekonomi digital yang sangat 
interaktif. 

3. Kecepatan dan Fleksibilitas 
Kecepatan dalam pengolahan data dan 

pengambilan keputusan menjadi keunggulan utama 
ekonomi digital. Teknologi memungkinkan proses 
bisnis berlangsung secara cepat dan adaptif terhadap 
perubahan pasar. Sebagai ilustrasi, perusahaan e-
commerce yang mampu menyesuaikan stok dan 
penawaran produk secara otomatis berdasarkan data 
penjualan real-time menunjukkan kecepatan dan 
fleksibilitas dalam operasionalnya. 

4. Skala Global 
Ekonomi digital tidak mengenal batas geografis 

secara fisik. Melalui platform digital, perusahaan 
dapat menjangkau pasar global tanpa harus memiliki 
kehadiran fisik di setiap negara. Contohnya, Amazon 
dan Alibaba yang menjual produk ke seluruh dunia 
melalui platform online mereka, menunjukkan 
bahwa ekonomi digital membuka peluang pasar 
internasional secara luas. 

5. Peningkatan Peran Data dan Informasi 
Data menjadi aset utama dalam ekonomi digital. 

Pengumpulan, analisis, dan pemanfaatan data secara 
efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif. 
Contohnya, penggunaan big data dan analitik untuk 
memahami perilaku konsumen dan menyesuaikan 
penawaran produk adalah praktik umum dalam 
ekonomi digital. 
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6. Inovasi Berkelanjutan 
Karakteristik lain dari ekonomi digital adalah 

sifatnya yang sangat inovatif dan terus berkembang. 
Perusahaan dan pelaku ekonomi harus mampu 
beradaptasi dan menciptakan inovasi baru secara 
berkelanjutan agar tetap kompetitif. Sebagai contoh, 
pengembangan teknologi blockchain untuk 
keamanan transaksi dan transparansi menunjukkan 
inovasi yang terus-menerus dalam ekosistem ekonomi 
digital. 

Karakteristik-karakteristik ini menunjukkan bahwa 
ekonomi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, 
tetapi juga pada kemampuan adaptasi, inovasi, dan 
pengelolaan data secara efektif. Keunggulan kompetitif 
dalam ekonomi digital sangat bergantung pada 
bagaimana pelaku ekonomi mampu memanfaatkan ciri-
ciri tersebut secara optimal. 

D. Komponen Utama Ekonomi Digital 

Untuk memahami ruang lingkup ekonomi digital 
secara menyeluruh, penting untuk mengidentifikasi 
komponen-komponen utama yang menyusun ekosistem 
ini. Komponen-komponen tersebut saling terkait dan 
membentuk fondasi dari ekonomi digital yang dinamis 
dan inovatif. 

1. Teknologi Digital 

Teknologi merupakan pilar utama dari ekonomi 
digital. Beberapa teknologi utama yang mendukung 
ekosistem ini meliputi: 
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 Internet of Things (IoT): perangkat yang 
terhubung dan saling berkomunikasi untuk 
mengumpulkan data dan mengotomatisasi proses 
(Kshetri, 2021). 

 Big Data dan Analitik: pengolahan data dalam 
jumlah besar untuk mendapatkan wawasan yang 
mendukung pengambilan keputusan. 

 Artificial Intelligence (AI) dan Machine 
Learning: teknologi yang memungkinkan mesin 
belajar dan beradaptasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan inovasi. 

 Cloud Computing: penyimpanan dan pengolahan 
data secara fleksibel dan skalabel melalui layanan 
berbasis cloud. 

 Blockchain: teknologi yang mendukung 
keamanan dan transparansi transaksi digital. 

Contoh nyata adalah penggunaan AI dalam 
personalisasi pengalaman pelanggan di platform e-
commerce atau blockchain dalam transaksi keuangan 
dan logistik. 

2. Platform Digital dan Ekosistem 
Platform digital seperti marketplace, media 

sosial, dan aplikasi mobile menjadi pusat interaksi dan 
transaksi dalam ekonomi digital. Mereka menyediakan 
ruang bagi pelaku ekonomi untuk berinteraksi, 
bertransaksi, dan membangun komunitas. Contohnya, 
Gojek dan Grab sebagai platform layanan on-
demand yang mengintegrasikan berbagai layanan 
seperti transportasi, pengantaran makanan, dan 
pembayaran digital. 
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3. Infrastruktur Teknologi 
Infrastruktur teknologi meliputi jaringan internet 

yang cepat dan stabil, data center, serta perangkat 
keras yang mendukung operasional digital. 
Infrastruktur ini menjadi fondasi agar teknologi dapat 
berjalan secara optimal dan aman. 

4. Regulasi dan Kebijakan 
Regulasi dan kebijakan pemerintah serta lembaga 

internasional berperan penting dalam menciptakan 
ekosistem yang aman, adil, dan inovatif. Regulasi 
terkait perlindungan data, keamanan siber, dan hak 
kekayaan intelektual menjadi bagian dari komponen 
utama ini. 

5. Sumber Daya Manusia dan Keterampilan Digital 
Penguasaan keterampilan digital dan inovasi 

sumber daya manusia menjadi faktor kunci 
keberhasilan ekonomi digital. Pelaku ekonomi harus 
mampu mengelola teknologi, data, dan model bisnis 
digital secara efektif. 

E. Perbedaan Ekonomi Digital dan Tradisional 

Memahami perbedaan antara ekonomi digital dan 
ekonomi tradisional sangat penting agar mahasiswa 
mampu melihat perubahan paradigma yang terjadi. 
Berikut adalah beberapa aspek utama yang membedakan 
keduanya: 

1. Proses Produksi dan Distribusi 
Dalam ekonomi tradisional, proses produksi dan 

distribusi sangat bergantung pada fisik dan manual. 
Contohnya, pabrik konvensional yang memproduksi 
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barang secara manual dan distribusinya melalui jalur 
distribusi fisik. Sedangkan dalam ekonomi digital, 
proses ini didukung oleh teknologi digital, seperti 
otomatisasi produksi berbasis IoT dan distribusi 
melalui platform e-commerce. 

2. Model Bisnis 
Model bisnis tradisional cenderung bersifat linear 

dan berbasis fisik, seperti toko fisik dan distribusi 
langsung. Sebaliknya, model bisnis digital bersifat 
platform-based, seperti marketplace dan layanan 
berbasis langganan (subscription). Contohnya, Netflix 
sebagai layanan streaming berbasis langganan yang 
berbeda dari model bioskop konvensional. 

3. Skala dan Jangkauan Pasar 
Ekonomi tradisional biasanya terbatas oleh lokasi 

geografis dan kapasitas fisik. Sedangkan ekonomi 
digital mampu menjangkau pasar global tanpa batas 
geografis, berkat platform digital dan internet. 
Contohnya, perusahaan seperti Amazon dan Alibaba 
yang menjual produk ke seluruh dunia. 

4. Penggunaan Data dan Informasi 
Dalam ekonomi tradisional, pengelolaan data 

dan informasi terbatas dan manual. Dalam ekonomi 
digital, data menjadi aset utama yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan, personalisasi layanan, 
dan inovasi. Sebagai contoh, penggunaan data 
pelanggan untuk menyesuaikan penawaran produk 
dan promosi. 

5. Kecepatan dan Fleksibilitas 
Proses dalam ekonomi tradisional cenderung 

lambat dan kurang fleksibel karena bergantung pada 
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proses manual dan fisik. Sebaliknya, ekonomi digital 
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
pasar dan kebutuhan pelanggan melalui teknologi 
otomatisasi dan analitik data. 

6. Interaksi Pelaku Ekonomi 
Interaksi dalam ekonomi tradisional bersifat 

tatap muka dan terbatas. Dalam ekonomi digital, 
interaksi berlangsung secara elektronik dan real-time 
melalui platform digital, media sosial, dan aplikasi 
mobile. 

Dengan memahami definisi, karakteristik, 
komponen utama, dan perbedaan antara ekonomi digital 
dan ekonomi tradisional, mahasiswa akan memperoleh 
fondasi yang kuat untuk memahami dinamika ekonomi 
yang sedang berlangsung. Pengetahuan ini menjadi dasar 
penting dalam mengkaji berbagai aspek lain dari 
ekonomi digital, seperti model bisnis, teknologi 
pendukung, regulasi, dan dampaknya terhadap 
masyarakat dan dunia usaha. Pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep ini juga akan membantu 
mahasiswa dalam mengidentifikasi peluang inovatif dan 
tantangan yang muncul di era digital, serta 
mempersiapkan mereka untuk berperan aktif dalam 
pembangunan ekonomi berbasis teknologi di masa 
depan. 

F. Rangkuman 

Pembahasan BAB 1 tentang Konsep dan Ruang 
Lingkup Ekonomi Digital memberikan gambaran 
komprehensif mengenai dasar-dasar ekonomi yang 
berbasis teknologi digital. Secara umum, ekonomi digital 
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merupakan paradigma ekonomi yang memanfaatkan 
teknologi digital seperti internet, perangkat lunak, dan 
platform digital untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, 
dan nilai tambah dalam proses produksi, distribusi, dan 
konsumsi barang dan jasa. Definisi ini menegaskan 
bahwa ekonomi digital tidak hanya sekadar penggunaan 
teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan struktural 
dalam pola bisnis dan perilaku konsumen yang didorong 
oleh kemajuan teknologi. 

Berikut adalah poin-poin utama yang dapat disimpulkan 
dari pembahasan tersebut: 

1. Definisi Ekonomi Digital menegaskan bahwa sistem 
ini didasarkan pada penggunaan teknologi digital 
untuk menciptakan dan mengelola aktivitas ekonomi 
secara inovatif dan efisien. Ekonomi digital mencakup 
ekosistem luas yang melibatkan platform, perusahaan 
teknologi besar, dan transaksi digital yang saling 
terhubung. 

2. Karakteristik utama ekonomi digital meliputi 
digitalisasi proses bisnis, interaktivitas dan 
keterhubungan yang tinggi, kecepatan dan fleksibilitas 
dalam pengambilan keputusan, skala global yang luas, 
peran data dan informasi yang sangat penting, serta 
sifat inovatif yang berkelanjutan. Karakteristik ini 
membedakan ekonomi digital dari ekonomi 
konvensional dan menunjukkan potensi besar dalam 
meningkatkan efisiensi dan daya saing. 

3. Komponen utama ekonomi digital meliputi teknologi 
digital seperti IoT, big data, AI, cloud computing, dan 
blockchain; platform digital dan ekosistem yang 
menghubungkan pelaku ekonomi; infrastruktur 
teknologi yang mendukung operasional; regulasi dan 

Guest
Rectangle



~ 14 ~ 

kebijakan yang menciptakan lingkungan yang aman 
dan inovatif; serta sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan digital tinggi. Komponen ini 
saling terkait dan membentuk fondasi dari ekosistem 
ekonomi digital yang dinamis. 

4. Perbedaan utama antara ekonomi digital dan 
ekonomi tradisional terletak pada proses produksi 
dan distribusi yang berbasis teknologi digital, model 
bisnis yang lebih platform-based dan inovatif, 
jangkauan pasar yang bersifat global, penggunaan 
data sebagai aset utama, kecepatan dan fleksibilitas 
operasional, serta bentuk interaksi yang lebih 
elektronik dan real-time. 

Dengan memahami poin-poin tersebut, mahasiswa 
dapat melihat bahwa ekonomi digital merupakan evolusi 
dari paradigma ekonomi konvensional yang didukung 
oleh kemajuan teknologi. Pemahaman ini penting sebagai 
dasar untuk mempelajari aspek lain seperti model bisnis, 
teknologi pendukung, regulasi, dan dampaknya 
terhadap masyarakat dan dunia usaha di era digital. 
Pengetahuan ini juga mempersiapkan mahasiswa untuk 
berperan aktif dalam inovasi dan pengembangan 
ekonomi berbasis teknologi di masa depan. 

Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan pengertian ekonomi digital secara lengkap 
dan berikan contoh nyata yang menunjukkan 
penerapan ekonomi digital dalam kehidupan sehari-
hari. 
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2. Sebutkan dan uraikan tiga karakteristik utama 
ekonomi digital yang membedakannya dari ekonomi 
konvensional. 

3. Identifikasi dan jelaskan komponen utama yang 
membentuk ekosistem ekonomi digital serta berikan 
contoh masing-masing komponen tersebut. 

4. Bandingkan ekonomi digital dan ekonomi tradisional 
dari segi proses produksi, model bisnis, dan jangkauan 
pasar. Jelaskan perbedaan utamanya. 

5. Berdasarkan pemahaman Anda, mengapa penguasaan 
teknologi dan data menjadi faktor kunci keberhasilan 
dalam ekonomi digital? Jelaskan dengan argumen 
yang mendukung. 

Soal Pilihan Ganda 

1. Apa definisi utama dari ekonomi digital menurut 
Laudon dan Traver? 

o a. Sistem ekonomi yang bergantung pada 
sumber daya alam dan manufaktur 

o b. Ekonomi yang didasarkan pada 
penggunaan teknologi digital untuk 
mengubah proses bisnis dan menciptakan 
nilai baru 

o c. Ekonomi yang hanya berfokus pada 
perdagangan internasional 

o d. Sistem ekonomi yang mengutamakan 
kegiatan manual dan fisik 

2. Manakah dari berikut ini yang termasuk ciri 
ekonomi digital? 

o a. Digitalisasi proses ekonomi 
o b. Keterbatasan pasar 
o c. Penggunaan data secara manual 
o d. Interaksi tatap muka saja 
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3. Teknologi utama yang mendukung ekonomi 
digital meliputi: 

o a. Mesin konvensional dan alat berat 
o b. Internet of Things (IoT), Big Data, AI, 

Cloud Computing, Blockchain 
o c. Kertas dan dokumen fisik 
o d. Radio dan televisi 

4. Salah satu karakteristik ekonomi digital adalah: 
o a. Skala lokal terbatas 
o b. Fleksibilitas dan kecepatan dalam 

pengambilan keputusan 
o c. Proses manual dan lambat 
o d. Interaksi terbatas dengan pelanggan 

5. Platform digital seperti Gojek dan Grab 
merupakan contoh dari: 

o a. Infrastruktur fisik 
o b. Ekosistem platform digital dan layanan 

on-demand 
o c. Regulasi pemerintah 
o d. Perusahaan manufaktur 

6. Perbedaan utama antara ekonomi digital dan 
ekonomi tradisional terletak pada: 

o a. Penggunaan bahan baku 
o b. Proses produksi dan distribusi yang 

berbasis teknologi digital 
o c. Lokasi geografis 
o d. Jumlah tenaga kerja 

7. Dalam ekonomi digital, data menjadi aset utama 
karena: 

o a. Data tidak berpengaruh terhadap bisnis 
o b. Data digunakan untuk pengambilan 

keputusan dan personalisasi layanan 
o c. Data hanya disimpan secara manual 
o d. Data tidak dapat dianalisis 
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8. Salah satu komponen utama dari ekosistem 
ekonomi digital adalah: 

o a. Infrastruktur teknologi dan jaringan 
internet 

o b. Sumber daya alam 
o c. Peralatan manufaktur konvensional 
o d. Media cetak 

9. Model bisnis yang umum dalam ekonomi digital 
meliputi: 

o a. Penjualan langsung dan distribusi fisik 
o b. Marketplace, freemium, subscription, gig 

economy 
o c. Penjualan produk secara offline 
o d. Pemasaran melalui surat kabar 

10. Perbedaan utama antara ekonomi digital dan 
ekonomi tradisional dalam hal jangkauan pasar 
adalah: 

o a. Ekonomi digital terbatas secara geografis 
o b. Ekonomi digital mampu menjangkau 

pasar global melalui platform online 
o c. Ekonomi tradisional lebih luas 

jangkauannya 
o d. Tidak ada perbedaan dalam jangkauan 

pasar 

Soal Project / Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Sebuah perusahaan kecil di bidang 
fashion ingin bertransformasi ke ekonomi digital. 
Buatlah sebuah rencana strategis yang mencakup 
langkah-langkah utama dalam mengadopsi 
teknologi digital, membangun platform online, 
dan memanfaatkan data pelanggan untuk 
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meningkatkan penjualan. Jelaskan secara rinci dan 
berikan alasan dari setiap langkah yang diambil. 

2. Tugas Analisis: Analisis sebuah perusahaan e-
commerce lokal yang sedang berkembang. 
Identifikasi komponen utama yang mendukung 
keberhasilan perusahaan tersebut dalam ekonomi 
digital dan diskusikan bagaimana perusahaan 
tersebut memanfaatkan karakteristik ekonomi 
digital untuk bersaing di pasar nasional maupun 
internasional. Tuliskan dalam bentuk laporan 
singkat. 

Referensi 

Chaffey, D. (2021). Digital Business and E-Commerce 
Management. Pearson. 

Kshetri, N. (2021). The emerging role of big data in e-
commerce. Journal of Business Research, 123, 123-
132. 

Laudon, K. C., & Traver, C. G. (2021). E-commerce: 
Business, Technology, Society. Pearson. 

Turban, E., Sharda, R., & Delen, D. (2020). Decision 
Support and Business Intelligence Systems. Pearson." 
" 

  

Guest
Rectangle



~ 287 ~ 

BAB 15: STUDI KASUS PERUSAHAAN 
DIGITAL 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan 
mampu: 

1. Mengidentifikasi dan memahami studi kasus 
perusahaan digital yang berhasil di Indonesia dan 
global, seperti Tokopedia, Gojek, Amazon, dan 
Alibaba, serta menganalisis faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan mereka. 

2. Menjelaskan strategi bisnis dan inovasi yang 
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan digital 
tersebut, serta bagaimana mereka memanfaatkan 
teknologi dan model bisnis digital untuk mencapai 
pertumbuhan dan daya saing. 

3. Mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan 
perusahaan digital, serta memahami pelajaran penting 
yang dapat diambil dari studi kasus perusahaan yang 
gagal dalam beradaptasi di era digital. 

4. Melakukan analisis kritis terhadap peluang dan 
tantangan yang dihadapi perusahaan digital dalam 
konteks pasar lokal dan global, termasuk aspek 
regulasi, kompetisi, dan inovasi. 

5. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan 
pendekatan strategis dalam mengidentifikasi peluang 
bisnis digital dan menghindari kesalahan strategis 
berdasarkan studi kasus nyata. 

6. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi 
berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan 
teknologi dalam keberlangsungan perusahaan digital. 
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7. Menggunakan studi kasus sebagai alat pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan analisis, pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan strategis di 
bidang ekonomi digital. 

B. Pendahuluan 

Studi kasus perusahaan digital merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang sangat efektif dalam 
memahami dinamika dan kompleksitas dunia bisnis di 
era digital. Melalui analisis mendalam terhadap 
perusahaan-perusahaan yang telah sukses maupun yang 
mengalami kegagalan, mahasiswa dapat memperoleh 
wawasan praktis yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 
juga aplikatif. Pendekatan ini membantu mahasiswa 
untuk melihat secara nyata bagaimana strategi, inovasi, 
dan pengelolaan perusahaan digital berperan dalam 
menentukan keberhasilan atau kegagalan mereka di 
pasar yang sangat kompetitif dan cepat berubah. 

Dalam konteks ekonomi digital, perusahaan-
perusahaan seperti Tokopedia dan Gojek di Indonesia, 
serta Amazon dan Alibaba di tingkat internasional, 
menjadi contoh nyata dari inovasi dan adaptasi teknologi 
yang mampu mengubah pola konsumsi dan perilaku 
pasar. Tokopedia dan Gojek, misalnya, telah merevolusi 
cara masyarakat Indonesia berbelanja dan bertransportasi 
melalui platform digital yang memudahkan transaksi dan 
layanan berbasis teknologi. Mereka menunjukkan 
bagaimana pemanfaatan platform digital dapat 
memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi, dan 
menciptakan ekosistem ekonomi yang saling terintegrasi. 
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Di sisi lain, studi kasus perusahaan global seperti 
Amazon dan Alibaba menunjukkan bagaimana inovasi 
dalam logistik, pembayaran digital, dan strategi 
pemasaran digital mampu mendominasi pasar 
internasional dan mengubah paradigma bisnis 
tradisional. Amazon, dengan fokus pada pengalaman 
pelanggan dan efisiensi logistik, serta Alibaba yang 
mengintegrasikan e-commerce dengan layanan keuangan 
dan cloud computing, menjadi contoh perusahaan yang 
mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk 
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan 
profitabilitas. 

Namun, tidak semua perusahaan mampu bertahan 
di era digital. Ada pula perusahaan yang gagal 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi 
dan perilaku konsumen, sehingga mengalami penurunan 
performa bahkan kebangkrutan. Studi kasus perusahaan 
yang gagal ini menjadi pelajaran penting bahwa inovasi 
dan adaptasi adalah kunci utama dalam keberlangsungan 
bisnis digital. Melalui analisis terhadap faktor-faktor 
penyebab kegagalan tersebut, mahasiswa dapat 
memahami risiko dan tantangan yang harus dihadapi 
serta strategi yang perlu diterapkan untuk menghindari 
kesalahan yang sama. 

Penggunaan studi kasus dalam pembelajaran ini 
bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan 
kemampuan analisis kritis dan strategis dalam menilai 
peluang dan risiko di dunia bisnis digital. Mahasiswa 
diajak untuk tidak hanya memahami keberhasilan dan 
kegagalan secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks 
nyata, baik dalam pengembangan bisnis digital maupun 

Guest
Rectangle



~ 290 ~ 

dalam pengambilan keputusan strategis di masa depan. 
Dengan demikian, mereka akan lebih siap menghadapi 
tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul di 
era ekonomi digital yang terus berkembang pesat. 

C. Studi Kasus Tokopedia dan Gojek 

1. Tokopedia: Transformasi Digital dalam E-
Commerce Indonesia 

Tokopedia merupakan salah satu platform e-
commerce terbesar di Indonesia yang didirikan pada 
tahun 2009 oleh William Tanuwijaya dan Leontinus 
Alpha Edison. Perusahaan ini memanfaatkan 
teknologi digital untuk menghubungkan penjual dan 
pembeli secara langsung melalui platform online yang 
user-friendly dan aman. Keberhasilan Tokopedia tidak 
lepas dari inovasi dalam model bisnis marketplace 
yang memungkinkan siapa saja menjadi penjual dan 
pembeli dengan akses yang mudah dan biaya yang 
kompetitif. 

Tokopedia memanfaatkan teknologi digital 
untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 
efisiensi transaksi, dan menyediakan berbagai fitur 
pendukung seperti pembayaran digital, pengiriman 
barang, serta layanan pelanggan yang responsif. 
Platform ini juga mengintegrasikan berbagai layanan 
keuangan melalui kerja sama dengan fintech dan bank, 
sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan 
transaksi keuangan secara digital. Strategi ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan volume transaksi dan 
memperkuat posisi pasar Tokopedia di Indonesia 
(Chaffey, 2021). 
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Selain itu, Tokopedia juga aktif dalam inovasi 
teknologi seperti penggunaan data analitik untuk 
memahami perilaku konsumen dan menyesuaikan 
penawaran produk. Mereka juga mengembangkan 
ekosistem yang meliputi layanan finansial, logistik, 
dan pembayaran digital, yang mendukung 
pertumbuhan bisnis dan meningkatkan pengalaman 
pengguna. Pendekatan ini menjadikan Tokopedia 
sebagai platform yang tidak hanya sekadar 
marketplace, tetapi juga sebagai ekosistem digital yang 
lengkap dan terintegrasi. 

2. Gojek: Revolusi Layanan Transportasi dan 
Ekonomi Digital 

Gojek didirikan pada tahun 2010 oleh Nadiem 
Makarim sebagai layanan ojek online yang 
menghubungkan pengemudi ojek tradisional dengan 
penumpang melalui aplikasi berbasis smartphone. 
Gojek kemudian berkembang menjadi platform super 
yang menawarkan berbagai layanan, termasuk 
pengantaran makanan (GoFood), pengantaran barang 
(GoSend), pembayaran digital (GoPay), dan layanan 
keuangan lainnya. Keberhasilan Gojek dalam 
mengintegrasikan berbagai layanan ini menunjukkan 
inovasi dalam model bisnis platform yang mampu 
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat secara 
digital. 

Gojek memanfaatkan teknologi digital untuk 
meningkatkan efisiensi layanan transportasi dan 
logistik, serta memperluas akses layanan ke berbagai 
lapisan masyarakat. Melalui aplikasi yang mudah 
digunakan dan sistem pembayaran digital yang aman, 
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Gojek mampu meningkatkan kenyamanan dan 
kecepatan layanan, serta mengurangi biaya 
operasional. Strategi ini juga didukung oleh data 
analitik yang membantu Gojek memahami pola 
penggunaan dan preferensi pelanggan, sehingga dapat 
menyesuaikan layanan secara dinamis (Laudon & 
Traver, 2021). 

Selain itu, Gojek juga aktif dalam kolaborasi 
dengan berbagai perusahaan dan pemerintah untuk 
memperluas ekosistem digital di Indonesia. Mereka 
mengembangkan layanan keuangan melalui GoPay 
yang menjadi salah satu dompet digital terbesar di 
Indonesia, serta memperkenalkan inovasi-inovasi baru 
seperti layanan pembayaran tagihan dan investasi 
digital. Pendekatan ini menjadikan Gojek sebagai 
perusahaan yang tidak hanya berfokus pada layanan 
transportasi, tetapi juga sebagai platform ekonomi 
digital yang komprehensif dan inklusif. 

3. Faktor Keberhasilan Tokopedia dan Gojek 

Keberhasilan Tokopedia dan Gojek tidak lepas 
dari pemanfaatan teknologi digital secara inovatif dan 
strategis. Mereka mampu memanfaatkan data besar 
(big data) untuk memahami kebutuhan pasar dan 
menyesuaikan layanan secara cepat. Selain itu, 
keduanya juga mengadopsi model bisnis platform 
yang memungkinkan pertumbuhan eksponensial 
melalui ekosistem yang saling terintegrasi dan 
kolaboratif. 

Selain inovasi teknologi, faktor penting lainnya 
adalah adaptasi terhadap kebutuhan lokal dan budaya 
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masyarakat Indonesia. Tokopedia dan Gojek mampu 
menyesuaikan layanan mereka agar sesuai dengan 
karakteristik pasar Indonesia yang beragam dan 
kompleks. Mereka juga aktif dalam membangun 
kepercayaan konsumen melalui keamanan transaksi, 
layanan pelanggan yang responsif, dan kemudahan 
akses. 

Dukungan regulasi dan kemitraan strategis 
dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah dan 
perusahaan fintech, turut memperkuat posisi mereka 
di pasar. Misalnya, kolaborasi Gojek dengan bank dan 
fintech dalam pengembangan layanan keuangan 
digital membantu memperluas inklusi keuangan di 
Indonesia. Sementara Tokopedia, melalui kemitraan 
dengan perusahaan logistik dan pembayaran digital, 
mampu memperkuat ekosistemnya dan mempercepat 
pertumbuhan transaksi. 

D. Studi Kasus Amazon dan Alibaba 

1. Amazon: Raksasa E-Commerce Global dengan 
Fokus pada Pengalaman Pelanggan 

Amazon didirikan oleh Jeff Bezos pada tahun 
1994 dan sejak itu berkembang menjadi salah satu 
perusahaan e-commerce terbesar di dunia. Amazon 
memanfaatkan teknologi digital secara inovatif untuk 
menciptakan pengalaman belanja yang personal dan 
efisien. Salah satu keunggulan utama Amazon adalah 
sistem logistik dan pengiriman yang canggih, 
termasuk pengembangan pusat distribusi otomatis 
dan penggunaan teknologi robotik untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. 
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Amazon juga mengadopsi model bisnis berbasis 
langganan melalui Amazon Prime, yang menawarkan 
berbagai layanan seperti pengiriman gratis, streaming 
video, dan layanan lainnya. Pendekatan ini 
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperbesar 
nilai lifetime customer (Kshetri, 2021). Selain itu, 
Amazon memanfaatkan data analitik dan kecerdasan 
buatan untuk merekomendasikan produk yang 
relevan, meningkatkan peluang penjualan dan 
pengalaman pengguna. 

Strategi inovatif lainnya adalah pengembangan 
platform cloud computing melalui Amazon Web 
Services (AWS), yang menjadi salah satu sumber 
pendapatan utama perusahaan. AWS menyediakan 
layanan infrastruktur digital yang mendukung 
berbagai bisnis dan startup di seluruh dunia, sekaligus 
memperkuat posisi Amazon sebagai perusahaan 
teknologi yang tidak hanya fokus pada e-commerce 
(Turban et al., 2020). 

2. Alibaba: Ekosistem Digital Terintegrasi di 
Tiongkok dan Dunia 

Alibaba didirikan oleh Jack Ma pada tahun 1999 
dan berkembang menjadi platform e-commerce 
terbesar di Tiongkok dan salah satu yang terbesar di 
dunia. Alibaba mengadopsi model ekosistem yang 
mengintegrasikan berbagai layanan, termasuk 
marketplace (Taobao, Tmall), pembayaran digital 
(Alipay), cloud computing, dan logistik (Cainiao). 
Pendekatan ini menciptakan ekosistem yang saling 
mendukung dan memperkuat posisi pasar Alibaba 
secara keseluruhan. 
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Alipay, sebagai layanan pembayaran digital yang 
terintegrasi, memungkinkan transaksi yang cepat dan 
aman di seluruh platform Alibaba dan mitra lainnya. 
Keberhasilan Alibaba dalam mengintegrasikan 
layanan ini membantu meningkatkan inklusi 
keuangan dan memperluas akses ke layanan digital di 
Tiongkok dan Asia secara umum (Kshetri, 2021). 

Selain itu, Alibaba juga aktif dalam inovasi 
teknologi seperti penggunaan big data dan kecerdasan 
buatan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 
pengalaman pelanggan. Mereka juga memperluas ke 
pasar internasional melalui platform seperti 
AliExpress, yang memungkinkan penjual dari 
Tiongkok menjual produk ke konsumen global. 
Strategi ini memperlihatkan bagaimana Alibaba 
mampu memanfaatkan teknologi dan ekosistem 
digital untuk memperluas pangsa pasar dan 
meningkatkan daya saing global. 

3. Faktor Keberhasilan Amazon dan Alibaba 

Keberhasilan Amazon dan Alibaba didukung 
oleh inovasi teknologi yang berkelanjutan dan strategi 
ekosistem yang terintegrasi. Mereka mampu 
memanfaatkan data besar dan kecerdasan buatan 
untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan 
efisiensi operasional. Selain itu, keduanya juga 
mengembangkan layanan pendukung seperti logistik 
dan pembayaran digital yang memperkuat posisi 
mereka di pasar. 

Kedua perusahaan ini juga sangat adaptif 
terhadap perubahan pasar dan teknologi, serta mampu 
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memperluas jangkauan ke pasar internasional. 
Amazon dengan inovasi dalam logistik dan layanan 
langganan, serta Alibaba dengan ekosistem digital 
yang lengkap dan penetrasi pasar yang luas di Asia, 
menunjukkan bahwa keberhasilan di era digital sangat 
bergantung pada inovasi berkelanjutan dan integrasi 
layanan. 

E. Studi Kasus Perusahaan Gagal Digital 

1. Kasus Perusahaan Gagal: Quibi dan Beberapa 
Startup Digital 

Tidak semua perusahaan digital mampu 
bertahan dan berkembang. Beberapa di antaranya 
mengalami kegagalan yang disebabkan oleh berbagai 
faktor, mulai dari strategi yang tidak tepat, kurangnya 
inovasi, hingga ketidakmampuan beradaptasi dengan 
perubahan pasar dan teknologi. 

Contoh nyata adalah Quibi, platform streaming 
video yang didirikan oleh Jeffrey Katzenberg dan Meg 
Whitman pada tahun 2018. Quibi dirancang khusus 
untuk menampilkan konten video pendek yang dapat 
diakses melalui perangkat mobile. Meskipun memiliki 
dana besar dan tim eksekutif berpengalaman, Quibi 
gagal menarik pengguna dan mengalami penurunan 
drastis dalam waktu kurang dari dua tahun setelah 
peluncuran (Kumar & Singh, 2022). 

Faktor utama kegagalan Quibi adalah kurangnya 
pemahaman terhadap perilaku konsumen dan 
preferensi pasar. Mereka terlalu fokus pada format 
konten yang terbatas dan tidak mampu bersaing 
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dengan platform streaming besar seperti Netflix dan 
YouTube yang sudah memiliki basis pengguna yang 
besar dan loyal. Selain itu, strategi pemasaran dan 
distribusi yang kurang efektif juga mempercepat 
kejatuhan platform ini. 

2. Startup Digital Lain yang Mengalami 
Kegagalan 

Selain Quibi, banyak startup digital lain yang 
gagal karena berbagai alasan. Beberapa di antaranya 
adalah Peppertap, platform pengantaran bahan 
makanan yang gagal bersaing di pasar Indonesia 
karena tidak mampu menyesuaikan model bisnis 
dengan kebutuhan konsumen dan persaingan yang 
ketat dari pemain besar seperti Gojek dan Grab. Ada 
juga Color Labs, startup media sosial yang gagal 
karena tidak mampu menarik pengguna dan bersaing 
dengan platform besar seperti Instagram dan 
Facebook. 

Kegagalan ini sering kali disebabkan oleh 
kurangnya diferensiasi produk, strategi pemasaran 
yang tidak tepat, dan ketidakmampuan beradaptasi 
terhadap perubahan teknologi dan preferensi pasar. 
Mereka juga sering mengalami masalah keuangan dan 
manajemen yang tidak efektif, yang akhirnya 
menyebabkan kebangkrutan atau penutupan 
operasional. 

3. Faktor Penyebab Kegagalan 

Faktor utama yang menyebabkan kegagalan 
perusahaan digital meliputi: 
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 Kurangnya inovasi dan diferensiasi: Tidak 
mampu menawarkan nilai unik yang 
membedakan dari kompetitor. 

 Ketidakmampuan beradaptasi: Tidak mampu 
mengikuti perubahan teknologi dan perilaku 
konsumen. 

 Model bisnis yang tidak tepat: Strategi monetisasi 
yang gagal atau tidak sesuai pasar. 

 Pengelolaan keuangan dan sumber daya yang 
buruk: Overexpansion tanpa pengelolaan risiko 
yang baik. 

 Persaingan yang sangat ketat: Tidak mampu 
bersaing dengan pemain besar yang sudah mapan. 

F. Analisis Peluang dan Kesalahan Strategi 

1. Peluang dalam Ekonomi Digital 

Perusahaan digital memiliki peluang besar untuk 
tumbuh dan berkembang, terutama di pasar yang 
masih berkembang seperti Indonesia dan negara-
negara berkembang lainnya. Peluang ini meliputi: 

 Pertumbuhan pengguna internet dan 
smartphone yang terus meningkat, membuka 
akses ke pasar yang lebih luas. 

 Inovasi teknologi seperti AI, big data, dan 
blockchain yang dapat meningkatkan efisiensi 
dan pengalaman pelanggan. 

 Perubahan perilaku konsumen yang semakin 
mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan 
layanan digital. 
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 Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 
yang mendorong transformasi digital dan inklusi 
keuangan. 

2. Kesalahan Strategis yang Harus Dihindari 

Namun, banyak perusahaan yang gagal karena 
melakukan kesalahan strategis, seperti: 

 Kurangnya riset pasar dan pemahaman 
konsumen: Mengabaikan kebutuhan dan 
preferensi pengguna yang berbeda-beda. 

 Overexpansion tanpa perencanaan matang: 
Memperluas bisnis secara agresif tanpa 
memperhatikan kapasitas dan risiko. 

 Mengabaikan inovasi dan diferensiasi: Tidak 
mampu menawarkan nilai unik yang 
membedakan dari kompetitor. 

 Pengelolaan sumber daya yang tidak efisien: 
Tidak mengelola keuangan dan sumber daya 
manusia secara optimal. 

 Mengabaikan aspek regulasi dan keamanan: 
Tidak mematuhi regulasi dan standar keamanan 
yang berlaku, yang dapat berakibat sanksi dan 
kehilangan kepercayaan pelanggan. 

3. Strategi Menghindari Kegagalan 

Untuk menghindari kegagalan, perusahaan 
digital harus menerapkan strategi yang berfokus pada 
inovasi berkelanjutan, pemahaman mendalam 
terhadap pasar, pengelolaan risiko yang baik, serta 
membangun ekosistem yang saling mendukung. 
Mereka juga perlu memperhatikan aspek regulasi dan 
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keamanan data, serta membangun budaya perusahaan 
yang adaptif dan inovatif. 

4. Kesimpulan 

Studi kasus perusahaan digital, baik yang 
berhasil maupun yang gagal, memberikan pelajaran 
berharga bagi mahasiswa dan pelaku bisnis di era 
digital. Keberhasilan Tokopedia dan Gojek 
menunjukkan pentingnya inovasi, adaptasi terhadap 
kebutuhan lokal, dan pemanfaatan teknologi secara 
strategis. Sementara kegagalan Quibi dan startup lain 
mengingatkan akan risiko besar yang dihadapi jika 
tidak mampu berinovasi dan beradaptasi dengan 
cepat. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, mahasiswa 
diharapkan mampu mengidentifikasi peluang dan 
risiko dalam pengembangan bisnis digital, serta 
menerapkan strategi yang tepat untuk mencapai 
keberhasilan dan menghindari kegagalan di dunia 
ekonomi digital yang dinamis dan kompetitif. 

G. Rangkuman 

Pendahuluan ini menyajikan rangkuman dari studi 
kasus Tokopedia dan Gojek, serta analisis perusahaan 
digital yang gagal dan peluang di era ekonomi digital. 
Fokus utama adalah memahami faktor keberhasilan dan 
kegagalan perusahaan digital serta pelajaran yang dapat 
diambil untuk pengembangan bisnis di masa depan. 

1. Tokopedia dan Gojek merupakan contoh perusahaan 
digital Indonesia yang sukses karena mampu 
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memanfaatkan teknologi secara inovatif dan strategis. 
Tokopedia mengembangkan model marketplace yang 
memudahkan penjual dan pembeli bertransaksi secara 
aman dan efisien, serta mengintegrasikan layanan 
keuangan dan logistik. Gojek memulai sebagai layanan 
ojek online dan berkembang menjadi platform super 
yang menawarkan berbagai layanan seperti 
pengantaran makanan, pembayaran digital, dan 
layanan keuangan lainnya. Kedua perusahaan ini 
memanfaatkan data analitik dan teknologi digital 
untuk memahami kebutuhan pasar dan menyesuaikan 
layanan secara cepat. 

2. Keberhasilan mereka juga didukung oleh adaptasi 
terhadap budaya lokal, membangun kepercayaan 
konsumen melalui keamanan transaksi dan layanan 
pelanggan yang responsif. Dukungan regulasi dan 
kemitraan strategis dengan pemerintah serta 
perusahaan fintech turut memperkuat posisi mereka di 
pasar. Inovasi teknologi dan ekosistem yang 
terintegrasi menjadi kunci utama keberhasilan 
Tokopedia dan Gojek. 

3. Sebaliknya, tidak semua perusahaan digital mampu 
bertahan. Contohnya adalah Quibi, platform 
streaming video pendek yang gagal karena kurang 
memahami perilaku konsumen dan tidak mampu 
bersaing dengan platform besar seperti Netflix dan 
YouTube. Banyak startup lain juga mengalami 
kegagalan akibat kurang inovatif, model bisnis yang 
tidak tepat, pengelolaan sumber daya yang buruk, dan 
persaingan yang sangat ketat. 

4. Peluang besar di ekonomi digital meliputi 
pertumbuhan pengguna internet dan smartphone, 
inovasi teknologi seperti AI dan blockchain, serta 
perubahan perilaku konsumen yang mengutamakan 
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kemudahan dan kecepatan layanan. Namun, 
perusahaan harus menghindari kesalahan strategis 
seperti kurang riset pasar, overexpansion, dan tidak 
inovatif. 

5. Untuk menghindari kegagalan, perusahaan perlu 
menerapkan strategi inovasi berkelanjutan, 
memahami pasar secara mendalam, mengelola risiko 
dengan baik, serta membangun ekosistem yang saling 
mendukung. Penting juga untuk memperhatikan 
aspek regulasi dan keamanan data agar tetap 
kompetitif dan terpercaya. 

6. Secara keseluruhan, studi kasus ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan di dunia digital sangat 
bergantung pada inovasi, adaptasi terhadap 
kebutuhan lokal, dan pemanfaatan teknologi secara 
strategis. Sementara itu, kegagalan sering disebabkan 
oleh ketidakmampuan berinovasi dan beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan pasar dan 
teknologi. 

7. Pelajaran dari kedua sisi ini memberikan panduan 
penting bagi mahasiswa dan pelaku bisnis untuk 
mengembangkan strategi yang tepat, mengidentifikasi 
peluang, serta menghindari risiko kegagalan dalam 
ekosistem ekonomi digital yang kompetitif dan 
dinamis. 

Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan faktor utama yang menyebabkan 
keberhasilan Tokopedia dan Gojek dalam 
mengembangkan bisnis digital di Indonesia! 
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2. Analisis bagaimana inovasi teknologi seperti data 
analitik dan integrasi layanan berkontribusi 
terhadap pertumbuhan Amazon dan Alibaba. 

3. Sebutkan dan jelaskan tiga faktor utama yang 
menyebabkan kegagalan perusahaan digital 
seperti Quibi dan Peppertap! 

4. Bagaimana perusahaan digital dapat 
memanfaatkan peluang di pasar lokal dan global 
sambil menghindari kesalahan strategis? Berikan 
contoh dari studi kasus yang telah dipelajari! 

5. Diskusikan pentingnya inovasi berkelanjutan dan 
adaptasi teknologi dalam memastikan 
keberlangsungan perusahaan digital di masa 
depan! 

Soal Pilihan Berganda 

1. Apa faktor utama yang mendukung keberhasilan 
Tokopedia dalam pasar e-commerce Indonesia? 

a. Fokus pada produk fisik dan distribusi 
tradisional 

b. Pemanfaatan teknologi digital dan ekosistem 
terintegrasi 

c. Mengabaikan pembayaran digital dan logistik 
d. Mengurangi inovasi dan memperlambat 

layanan 

2. Gojek berkembang menjadi platform super karena 
mengintegrasikan layanan berikut, kecuali: 

a. Pengantaran makanan (GoFood) 
b. Pembayaran digital (GoPay) 
c. Layanan keuangan dan investasi 
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d. Produksi barang elektronik 

3. Salah satu keunggulan Amazon dalam kompetisi 
global adalah: 

a. Fokus hanya pada pasar lokal Amerika Serikat 
b. Pengembangan pusat distribusi otomatis dan 

logistik canggih 
c. Mengabaikan layanan pelanggan dan 

pengalaman pengguna 
d. Tidak memanfaatkan data analitik dan AI 

4. Alibaba terkenal karena mengembangkan 
ekosistem yang mengintegrasikan: 

a. Marketplace, pembayaran digital, dan cloud 
computing 

b. Hanya marketplace tanpa layanan keuangan 
c. Produk fisik tanpa layanan digital 
d. Layanan transportasi dan logistik saja 

5. Kegagalan Quibi disebabkan oleh: 

a. Pemahaman yang mendalam terhadap perilaku 
konsumen 

b. Strategi pemasaran yang sangat efektif 
c. Kurangnya inovasi dan ketidakmampuan 

bersaing dengan platform besar 
d. Penggunaan teknologi yang terlalu canggih 

6. Salah satu faktor utama kegagalan startup seperti 
Peppertap adalah: 

a. Penyesuaian model bisnis yang tepat dan 
inovatif 
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b. Persaingan yang sangat ketat dan tidak mampu 
bersaing dengan pemain besar 

c. Fokus pada kebutuhan konsumen dan inovasi 
berkelanjutan 

d. Pengelolaan keuangan yang sangat efisien 

7. Strategi yang harus dihindari perusahaan digital 
agar tidak gagal adalah: 

a. Melakukan riset pasar dan memahami 
kebutuhan konsumen 

b. Overexpansion tanpa perencanaan matang 
c. Mengembangkan inovasi dan diferensiasi 

produk 
d. Mengelola sumber daya secara efisien 

8. Salah satu peluang besar di era digital adalah: 

a. Meningkatkan pengguna internet dan 
smartphone di pasar berkembang 

b. Mengurangi penggunaan teknologi dan inovasi 
c. Mengabaikan regulasi dan keamanan data 
d. Menghindari kolaborasi dengan perusahaan 

lain 

9. Apa risiko utama yang dihadapi perusahaan 
digital saat melakukan ekspansi internasional? 

a. Penurunan inovasi dan teknologi 
b. Persaingan yang lebih sedikit dan pasar yang 

tidak berkembang 
c. Tantangan regulasi, kedaulatan data, dan 

kompetisi global 
d. Tidak adanya peluang pasar baru 
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10. Dalam konteks studi kasus, apa pelajaran utama 
dari keberhasilan Tokopedia dan Gojek? 

a. Inovasi teknologi dan penyesuaian terhadap 
kebutuhan lokal sangat penting 

b. Mengabaikan kolaborasi dan kemitraan 
strategis 

c. Mengurangi layanan dan memperlambat 
inovasi 

d. Fokus hanya pada pasar internasional tanpa 
memperhatikan pasar lokal 

Soal Project / Studi Kasus 

1. Pilih salah satu dari studi kasus perusahaan digital 
yang telah dipelajari (Tokopedia, Gojek, Amazon, 
atau Alibaba). Buat analisis singkat mengenai 
faktor keberhasilan utama perusahaan tersebut 
dan rekomendasi strategi yang dapat diterapkan 
untuk mempertahankan pertumbuhan di masa 
depan. 

2. Bayangkan Anda adalah seorang pengusaha 
digital yang ingin memulai platform marketplace 
di Indonesia. Berdasarkan studi kasus Tokopedia 
dan Gojek, buatlah rencana strategis yang 
mencakup inovasi teknologi, model bisnis, dan 
langkah-langkah menghindari kegagalan. Jelaskan 
secara singkat dan jelas. 
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BAB 16: TANTANGAN GLOBAL DAN 
LOKAL DALAM EKONOMI DIGITAL 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bagian ini, mahasiswa diharapkan 
mampu: 

1. Mengidentifikasi dan memahami berbagai 
tantangan utama yang dihadapi oleh ekonomi 
digital di tingkat global dan lokal, termasuk 
infrastruktur, regulasi, dan kompetisi. 

2. Menjelaskan secara rinci tantangan infrastruktur 
dan aksesibilitas yang mempengaruhi 
perkembangan ekonomi digital di berbagai wilayah, 
serta dampaknya terhadap pemerataan peluang. 

3. Menganalisis isu regulasi dan kedaulatan data, 
termasuk peran pemerintah dan tantangan dalam 
penegakan hukum di era digital yang serba cepat 
dan kompleks. 

4. Menguraikan dinamika kompetisi global dan lokal 
dalam ekosistem ekonomi digital, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi posisi kompetitif perusahaan 
dan negara. 

5. Mengidentifikasi solusi strategis yang dapat 
diimplementasikan untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, baik dari sisi kebijakan, 
teknologi, maupun kolaborasi lintas sektor. 

6. Mengembangkan pemikiran kritis mengenai peran 
berbagai pemangku kepentingan dalam mengatasi 
tantangan dan memanfaatkan peluang di bidang 
ekonomi digital. 
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7. Menerapkan konsep dan pengetahuan yang 
diperoleh untuk menganalisis studi kasus nyata 
terkait tantangan dan solusi dalam ekonomi digital, 
serta menyusun rekomendasi yang relevan dan 
inovatif. 

B. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang 
pesat, ekonomi digital telah menjadi pilar utama dalam 
pembangunan ekonomi dan sosial di berbagai negara. 
Transformasi digital tidak hanya mengubah cara 
perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan 
pelanggan, tetapi juga menimbulkan tantangan baru 
yang kompleks dan multidimensi. Bab ini akan 
membahas secara mendalam berbagai tantangan yang 
dihadapi oleh ekonomi digital, baik dari aspek 
infrastruktur, regulasi, maupun kompetisi, yang menjadi 
hambatan sekaligus peluang dalam pengembangan 
ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Urgensi pembahasan ini sangat tinggi mengingat 
dunia saat ini sedang berada di tengah-tengah perubahan 
besar yang dipicu oleh inovasi teknologi, seperti internet 
broadband yang belum merata, ketidakpastian regulasi 
terkait data dan privasi, serta persaingan yang semakin 
ketat di tingkat global. Infrastruktur yang tidak memadai 
dapat menghambat akses masyarakat dan pelaku usaha 
terhadap layanan digital, sehingga memperlebar 
kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan 
pedesaan, serta antar negara maju dan berkembang. Di 
sisi lain, regulasi yang belum matang atau tidak konsisten 
dapat menimbulkan ketidakpastian hukum, 
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menghambat inovasi, dan membuka celah bagi praktik 
tidak etis seperti pelanggaran privasi dan kejahatan siber. 

Selain itu, kompetisi global yang semakin intensif 
menuntut perusahaan dan negara untuk mampu 
beradaptasi dan bersaing secara sehat. Negara-negara 
dan perusahaan yang mampu mengatasi tantangan ini 
akan memperoleh keunggulan kompetitif, sementara 
yang gagal akan tertinggal dan kehilangan peluang pasar. 
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 
tantangan-tantangan ini menjadi sangat penting bagi 
mahasiswa yang akan menjadi pelaku utama di bidang 
bisnis digital di masa depan. 

Pembahasan dalam bagian ini juga akan menyoroti 
solusi strategis yang dapat diambil untuk mengatasi 
berbagai hambatan tersebut. Pendekatan yang inovatif, 
kolaboratif, dan berkelanjutan sangat diperlukan agar 
ekonomi digital dapat berkembang secara inklusif dan 
mampu memberikan manfaat maksimal bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Dengan memahami tantangan dan 
solusi yang ada, mahasiswa diharapkan mampu menjadi 
agen perubahan yang mampu merumuskan kebijakan 
dan strategi yang tepat dalam menghadapi dinamika 
ekonomi digital global dan lokal. 

Secara keseluruhan, bagian ini tidak hanya 
memberikan wawasan tentang hambatan yang ada, tetapi 
juga mengajak mahasiswa untuk berpikir kritis dan 
inovatif dalam mencari solusi yang relevan dan efektif. 
Melalui pemahaman yang komprehensif, diharapkan 
mereka mampu berkontribusi secara aktif dalam 
pembangunan ekonomi digital yang berkelanjutan, adil, 
dan mampu bersaing di tingkat internasional. Dengan 
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demikian, pembahasan ini menjadi bagian penting dalam 
membekali mahasiswa agar siap menghadapi tantangan 
masa depan dan mampu memanfaatkan peluang yang 
ada secara optimal. 

C. Tantangan Infrastruktur dan Aksesibilitas 

1. Ketersediaan Infrastruktur Teknologi yang 
Memadai 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 
ekonomi digital di tingkat global dan lokal adalah 
ketidakmerataan infrastruktur teknologi yang 
mendukung akses internet dan layanan digital. 
Infrastruktur ini meliputi jaringan broadband, pusat 
data, perangkat keras, dan perangkat lunak yang 
diperlukan untuk menjalankan ekosistem digital 
secara efektif. Di banyak negara berkembang, terutama 
di daerah pedesaan dan terpencil, infrastruktur ini 
masih sangat terbatas atau bahkan belum tersedia 
sama sekali. Sebagai contoh, menurut laporan 
International Telecommunication Union (ITU, 2020), 
sekitar 37% populasi dunia masih belum terhubung ke 
internet, dan sebagian besar dari mereka tinggal di 
wilayah yang sulit dijangkau oleh infrastruktur digital 
yang memadai. 

Keterbatasan infrastruktur ini menyebabkan 
kesenjangan digital yang signifikan, di mana 
masyarakat di daerah perkotaan memiliki akses yang 
lebih baik terhadap layanan digital dibandingkan 
dengan masyarakat di daerah terpencil. Hal ini 
berdampak langsung terhadap peluang ekonomi, 
pendidikan, dan layanan kesehatan yang berbasis 

Guest
Rectangle



~ 312 ~ 

digital. Sebagai contoh, di Indonesia, meskipun kota-
kota besar seperti Jakarta dan Surabaya memiliki akses 
internet yang cukup baik, daerah-daerah seperti Papua 
dan Nusa Tenggara masih menghadapi tantangan 
besar dalam hal infrastruktur jaringan, yang 
menghambat pertumbuhan ekonomi digital di wilayah 
tersebut (Kementerian Komunikasi dan Informatika 
RI, 2021). 

Selain itu, infrastruktur yang tidak memadai juga 
mempengaruhi kecepatan dan kualitas layanan digital. 
Kecepatan internet yang rendah dan ketidakstabilan 
jaringan seringkali menjadi hambatan utama bagi 
pelaku usaha dan pengguna individu dalam 
menjalankan aktivitas digital, seperti e-commerce, 
pembelajaran daring, dan layanan keuangan digital. 
Kondisi ini memperlebar kesenjangan akses dan 
memperkecil peluang partisipasi masyarakat dalam 
ekonomi digital. 

2. Ketersediaan Perangkat dan Teknologi 
Pendukung 

Selain infrastruktur jaringan, ketersediaan 
perangkat seperti komputer, smartphone, dan 
perangkat IoT juga menjadi faktor penting dalam 
memperluas akses digital. Di banyak negara 
berkembang, tingkat kepemilikan perangkat ini masih 
rendah karena faktor biaya dan ketersediaan teknologi 
yang terjangkau. Sebagai contoh, data dari World Bank 
(2022) menunjukkan bahwa di beberapa negara Afrika 
dan Asia Selatan, tingkat kepemilikan smartphone 
masih di bawah 50%, yang secara langsung membatasi 
partisipasi masyarakat dalam ekonomi digital. 
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Perangkat yang tidak memadai atau usang juga 
menjadi hambatan dalam mengadopsi teknologi 
terbaru, seperti AI, big data, dan cloud computing. Hal 
ini menyebabkan ketertinggalan kompetitif bagi 
pelaku usaha lokal yang tidak mampu berinvestasi 
dalam teknologi canggih, sehingga mereka sulit 
bersaing dengan perusahaan multinasional yang 
memiliki sumber daya lebih besar. 

3. Infrastruktur Pendukung Lainnya 

Selain jaringan dan perangkat, infrastruktur 
pendukung lain seperti sistem pembayaran digital, 
logistik, dan keamanan siber juga menjadi faktor 
penting dalam ekosistem ekonomi digital. Di 
Indonesia, misalnya, pengembangan sistem 
pembayaran digital seperti QRIS dan e-wallet telah 
membantu memperluas inklusi keuangan, tetapi 
tantangan dalam hal keamanan dan keandalan tetap 
ada (Bank Indonesia, 2022). Di sisi lain, infrastruktur 
logistik yang efisien sangat penting untuk mendukung 
perdagangan digital, terutama dalam pengiriman 
barang secara cepat dan aman. 

4. Dampak Ketidakmerataan Infrastruktur 
terhadap Pemerataan Ekonomi 

Ketidakmerataan infrastruktur digital 
menyebabkan ketimpangan dalam peluang ekonomi 
dan akses terhadap layanan dasar. Masyarakat dan 
pelaku usaha di daerah yang kurang berkembang 
cenderung tertinggal dalam memanfaatkan potensi 
ekonomi digital. Hal ini memperkuat ketimpangan 
sosial dan ekonomi, serta menghambat pertumbuhan 
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ekonomi nasional secara keseluruhan. Sebagai contoh, 
di Indonesia, ketimpangan akses internet antara kota 
dan desa menyebabkan disparitas dalam peluang 
usaha dan pendidikan, yang pada akhirnya 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2021). 

5. Solusi dan Strategi Mengatasi Tantangan 
Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai strategi 
dapat dilakukan, seperti pembangunan infrastruktur 
broadband yang merata, penggunaan teknologi satelit 
untuk daerah terpencil, serta pengembangan 
perangkat yang terjangkau dan ramah pengguna. 
Pemerintah dan sektor swasta perlu berkolaborasi 
dalam membangun infrastruktur yang inklusif dan 
berkelanjutan. Contohnya, program Palapa Ring di 
Indonesia yang bertujuan memperluas jaringan fiber 
optik ke seluruh wilayah Indonesia, termasuk daerah 
terpencil, merupakan salah satu langkah strategis yang 
berhasil meningkatkan akses internet di daerah yang 
sebelumnya tertinggal (Kementerian Komunikasi dan 
Informatika RI, 2021). 

Selain itu, inovasi teknologi seperti penggunaan 
jaringan 4G dan 5G, serta pengembangan satelit 
komunikasi, dapat membantu mengatasi tantangan 
geografis dan biaya tinggi dalam pembangunan 
infrastruktur. Pemerintah juga perlu memberikan 
insentif dan regulasi yang mendukung investasi 
swasta dalam pembangunan infrastruktur digital yang 
merata. 
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D. Regulasi dan Kedaulatan Data 

1. Kompleksitas Regulasi di Era Digital 

Tantangan regulasi dalam ekonomi digital sangat 
kompleks karena melibatkan berbagai aspek seperti 
perlindungan data pribadi, hak kekayaan intelektual, 
perpajakan, dan keamanan siber. Regulasi yang tidak 
adaptif terhadap perkembangan teknologi dapat 
menimbulkan ketidakpastian hukum, menghambat 
inovasi, dan membuka peluang bagi praktik tidak etis. 
Di banyak negara, termasuk Indonesia, regulasi terkait 
perlindungan data pribadi masih dalam tahap 
pengembangan dan penyesuaian, sehingga 
menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku usaha digital 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2022). 

Contoh nyata adalah ketidakjelasan regulasi 
mengenai pengelolaan data pengguna oleh platform 
digital besar seperti Google, Facebook, dan TikTok. 
Ketidakpastian ini menyebabkan perusahaan harus 
menunggu regulasi yang pasti sebelum melakukan 
ekspansi atau inovasi baru, yang pada akhirnya 
menghambat pertumbuhan ekonomi digital. 

2. Kedaulatan Data dan Peran Pemerintah 

Kedaulatan data menjadi isu utama dalam 
ekonomi digital karena menyangkut hak negara dalam 
mengatur dan melindungi data warga negaranya. 
Banyak negara, termasuk Indonesia, menerapkan 
kebijakan Data Sovereignty yang menuntut data warga 
negara disimpan dan dikelola di dalam wilayah 
hukum negara tersebut. Hal ini bertujuan untuk 
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melindungi data dari penyalahgunaan dan 
memastikan kontrol terhadap data strategis nasional. 

Namun, kebijakan ini juga menimbulkan 
tantangan, seperti biaya tinggi dalam membangun 
pusat data lokal dan risiko fragmentasi ekosistem 
digital global. Sebagai contoh, kebijakan Data 
Localization di Rusia dan China mengharuskan data 
warga negara disimpan di dalam negeri, yang 
menyebabkan perusahaan asing harus menyesuaikan 
infrastruktur mereka dan menghadapi hambatan 
dalam skala internasional (Kshetri, 2021). 

3. Isu Privasi dan Perlindungan Data 

Perlindungan data pribadi menjadi perhatian 
utama di era digital karena meningkatnya volume data 
yang dikumpulkan dan diproses oleh perusahaan. 
Regulasi seperti GDPR di Eropa dan UU Perlindungan 
Data Pribadi di Indonesia menuntut perusahaan untuk 
menjaga privasi pengguna dan memberikan 
transparansi dalam pengelolaan data. Kegagalan 
mematuhi regulasi ini dapat berakibat denda besar dan 
kerusakan reputasi. 

Contoh kasus adalah kebocoran data besar yang 
dialami oleh platform e-commerce dan layanan 
keuangan, seperti Bukalapak dan Ovo, yang 
menyebabkan kerugian bagi pengguna dan 
menimbulkan kepercayaan yang menurun terhadap 
ekosistem digital (Sari, 2020). 
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4. Solusi dan Pendekatan Regulasi yang Efektif 

Pengembangan regulasi yang adaptif dan 
kolaboratif antara pemerintah, pelaku industri, dan 
masyarakat sangat penting. Regulasi harus mampu 
mengikuti perkembangan teknologi tanpa 
menghambat inovasi. Pendekatan regulatory sandbox 
yang memungkinkan pengujian inovasi secara terbatas 
dan terkontrol dapat menjadi solusi efektif. Selain itu, 
harmonisasi regulasi internasional juga diperlukan 
agar perusahaan tidak terjebak dalam kerangka 
hukum yang berbeda-beda dan dapat beroperasi 
secara efisien di berbagai negara. 

Pemerintah perlu memperkuat kapasitas 
pengawasan dan penegakan hukum terkait keamanan 
dan privasi data, serta mendorong kesadaran 
masyarakat akan pentingnya perlindungan data 
pribadi. Contohnya, penerapan Data Protection 
Authority di Indonesia yang bertugas mengawasi dan 
menegakkan regulasi perlindungan data (Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI, 2022). 

E. Kompetisi Global dan Lokal 

1. Dinamika Kompetisi di Era Digital 

Persaingan di bidang ekonomi digital semakin 
ketat dan kompleks, baik di tingkat global maupun 
lokal. Perusahaan teknologi raksasa seperti Google, 
Amazon, Alibaba, dan Tencent mendominasi pasar 
internasional dengan inovasi dan sumber daya yang 
besar. Mereka mampu memanfaatkan skala ekonomi, 
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data besar, dan teknologi canggih untuk memperkuat 
posisi kompetitif mereka. 

Di tingkat lokal, perusahaan startup dan pelaku 
usaha kecil menengah berusaha bersaing dengan 
perusahaan multinasional melalui inovasi, layanan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, dan 
kolaborasi dengan pemerintah serta lembaga 
keuangan. Sebagai contoh, Gojek dan Tokopedia di 
Indonesia mampu bersaing dan bahkan menjadi 
pemain dominan di pasar domestik melalui 
pendekatan yang memahami kebutuhan masyarakat 
lokal dan memanfaatkan ekosistem digital yang 
berkembang pesat (Sari, 2020). 

2. Faktor Penentu Keunggulan Kompetitif 

Faktor utama yang menentukan keberhasilan dan 
keunggulan kompetitif di ekonomi digital meliputi 
inovasi teknologi, pengelolaan data, kecepatan 
adaptasi terhadap perubahan pasar, serta regulasi 
yang mendukung. Negara-negara yang mampu 
menciptakan ekosistem inovasi yang kondusif, seperti 
Singapura dan Korea Selatan, memiliki keunggulan 
dalam menarik investasi teknologi dan mengembang-
kan perusahaan digital lokal. 

3. Tantangan Kompetisi Internasional 

Tantangan utama dalam kompetisi global adalah 
perlunya perlindungan kekayaan intelektual, 
pengelolaan data lintas batas, serta hambatan regulasi 
yang berbeda-beda antar negara. Selain itu, 
ketimpangan dalam akses teknologi dan sumber daya 
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juga menjadi hambatan bagi negara berkembang 
untuk bersaing secara setara. Sebagai contoh, 
kebijakan Trade War antara Amerika Serikat dan China 
telah mempengaruhi ekosistem teknologi global, 
memaksa perusahaan dan negara untuk 
menyesuaikan strategi mereka (Kshetri, 2021). 

4. Kompetisi Lokal dan Strategi Nasional 

Di tingkat nasional, kompetisi juga dipengaruhi 
oleh kebijakan pemerintah dalam mendukung inovasi 
dan pengembangan ekosistem startup. Program 
insentif, pelatihan, dan pengembangan infrastruktur 
digital menjadi faktor penting. Contohnya, program 
Indonesia Digital Economy Roadmap yang bertujuan 
meningkatkan daya saing perusahaan digital nasional 
dan memperkuat ekosistem inovasi di Indonesia. 

5. Dampak Kompetisi terhadap Ekonomi dan 
Masyarakat 

Persaingan yang sehat dapat mendorong inovasi, 
efisiensi, dan penurunan harga layanan digital, yang 
akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Namun, kompetisi yang tidak sehat, seperti praktik 
monopoli dan oligopoli, dapat mengurangi inovasi 
dan merugikan konsumen. Oleh karena itu, 
pengawasan dan regulasi yang ketat diperlukan untuk 
menjaga keseimbangan dan memastikan kompetisi 
yang adil. 
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F. Solusi Strategis Menghadapi Tantangan 

1. Penguatan Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Langkah strategis utama adalah memperluas dan 
memperkuat infrastruktur digital secara merata, 
termasuk pembangunan jaringan broadband yang luas 
dan berkualitas tinggi, serta pengembangan teknologi 
satelit dan jaringan 5G. Pemerintah harus berperan 
aktif dalam menyediakan insentif dan regulasi yang 
mendukung investasi swasta, serta mendorong inovasi 
teknologi yang ramah biaya dan ramah daerah 
terpencil. Contohnya, program Palapa Ring di Indonesia 
yang berhasil meningkatkan akses internet di daerah 
terpencil dan memperkecil kesenjangan digital 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2021). 

2. Regulasi yang Fleksibel dan Inovatif 

Pengembangan regulasi yang adaptif dan 
kolaboratif sangat penting. Pendekatan regulatory 
sandbox dapat digunakan untuk menguji inovasi secara 
terbatas dan mengurangi risiko hukum. Selain itu, 
harmonisasi regulasi internasional melalui kerangka 
kerja yang disepakati bersama dapat memudahkan 
perusahaan beroperasi lintas negara tanpa hambatan 
hukum yang berlebihan. 

3. Meningkatkan Kapasitas dan Kolaborasi 

Pemerintah, akademisi, dan sektor swasta perlu 
bekerja sama dalam meningkatkan kapasitas sumber 
daya manusia dan pengembangan ekosistem inovasi. 
Program pelatihan, inkubator startup, dan kolaborasi 
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riset dapat mempercepat inovasi dan memperkuat 
daya saing nasional. Contohnya, Inkubator Startup 
Indonesia yang didukung pemerintah dan swasta, 
membantu pelaku usaha digital lokal berkembang dan 
bersaing di tingkat internasional. 

4. Penguatan Pengawasan dan Penegakan 
Hukum 

Pengawasan yang ketat terhadap praktik 
monopoli, pelanggaran privasi, dan kejahatan siber 
sangat penting untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat dan keberlanjutan ekosistem digital. 
Pembentukan lembaga pengawas yang independen 
dan penerapan sanksi tegas dapat menjadi langkah 
strategis dalam menegakkan regulasi dan memastikan 
ekosistem digital yang sehat dan kompetitif. 

5. Mendorong Inovasi dan Kemandirian 
Teknologi 

Negara perlu mendorong pengembangan 
teknologi lokal dan inovasi berbasis riset untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap teknologi asing. 
Investasi dalam riset dan pengembangan, serta 
perlindungan kekayaan intelektual, akan memperkuat 
posisi kompetitif nasional di era digital. Contohnya, 
pengembangan Green Tech dan AI lokal yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik Indonesia. 

G. Rangkuman 

Pendahuluan ini merangkum poin-poin utama 
terkait tantangan infrastruktur dan aksesibilitas dalam 
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pengembangan ekonomi digital, serta solusi strategis 
yang dapat diambil. Secara umum, keberhasilan ekonomi 
digital sangat bergantung pada ketersediaan 
infrastruktur yang memadai dan merata, serta perangkat 
yang mendukung. Berikut adalah poin-poin penting yang 
perlu diperhatikan: 

1. Infrastruktur teknologi yang memadai menjadi fondasi 
utama dalam ekosistem digital. Ketidakmerataan 
infrastruktur, terutama di daerah pedesaan dan 
terpencil, menyebabkan kesenjangan digital yang 
signifikan. Banyak wilayah di dunia, termasuk 
Indonesia, masih menghadapi tantangan besar dalam 
menyediakan akses internet yang cepat dan stabil, 
yang berdampak langsung pada peluang ekonomi dan 
layanan dasar masyarakat. 

2. Ketersediaan perangkat seperti smartphone, 
komputer, dan perangkat IoT juga menjadi faktor 
penting. Tingkat kepemilikan perangkat yang rendah 
di beberapa negara berkembang membatasi partisipasi 
masyarakat dalam ekonomi digital dan menghambat 
adopsi teknologi terbaru, sehingga menurunkan daya 
saing pelaku usaha lokal. 

3. Infrastruktur pendukung lainnya, seperti sistem 
pembayaran digital, logistik, dan keamanan siber, 
turut berperan dalam memperkuat ekosistem digital. 
Pengembangan sistem pembayaran digital dan logistik 
yang efisien dapat meningkatkan inklusi keuangan 
dan mempercepat perdagangan digital. 

4. Ketidakmerataan infrastruktur menyebabkan 
disparitas ekonomi dan sosial. Daerah yang kurang 
berkembang cenderung tertinggal dalam 
memanfaatkan potensi ekonomi digital, yang 
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memperkuat ketimpangan sosial dan menghambat 
pertumbuhan nasional secara keseluruhan. 

5. Solusi yang dapat diimplementasikan meliputi 
pembangunan infrastruktur broadband yang merata, 
penggunaan teknologi satelit, serta pengembangan 
perangkat yang terjangkau dan ramah pengguna. 
Program seperti Palapa Ring di Indonesia merupakan 
contoh keberhasilan dalam memperluas akses internet 
ke daerah terpencil. Inovasi teknologi seperti jaringan 
4G dan 5G serta satelit komunikasi juga membantu 
mengatasi tantangan geografis dan biaya tinggi. 

6. Pemerintah dan sektor swasta perlu berkolaborasi 
dalam membangun infrastruktur yang inklusif dan 
berkelanjutan, serta memberikan insentif dan regulasi 
yang mendukung investasi. Pengembangan regulasi 
yang adaptif, seperti regulatory sandbox, 
memungkinkan inovasi diuji secara terbatas dan 
mengurangi hambatan hukum. 

7. Penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 
pengembangan ekosistem inovasi melalui pelatihan, 
inkubator, dan kolaborasi riset sangat penting untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi digital dan 
meningkatkan daya saing nasional. 

8. Pengawasan ketat terhadap praktik monopoli, 
pelanggaran privasi, dan kejahatan siber harus 
dilakukan untuk menjaga kepercayaan masyarakat 
dan keberlanjutan ekosistem digital. Pembentukan 
lembaga pengawas independen dan penegakan sanksi 
tegas menjadi langkah penting. 

9. Negara perlu mendorong pengembangan teknologi 
lokal dan inovasi berbasis riset untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap teknologi asing. Investasi 
dalam riset dan perlindungan kekayaan intelektual 
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akan memperkuat posisi kompetitif nasional di era 
digital. 

Dengan demikian, keberhasilan mengatasi 
tantangan infrastruktur dan aksesibilitas akan sangat 
menentukan keberlanjutan dan inklusivitas ekonomi 
digital, serta mampu memperkecil kesenjangan sosial dan 
ekonomi di berbagai wilayah. 

Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan secara rinci tantangan utama yang 
dihadapi oleh infrastruktur digital di tingkat 
global dan lokal, serta dampaknya terhadap 
pemerataan peluang ekonomi digital! 

2. Analisis bagaimana ketidakmerataan infrastruktur 
dan perangkat teknologi dapat memperkuat 
kesenjangan sosial dan ekonomi di Indonesia! 

3. Uraikan peran regulasi dalam mengatasi 
tantangan kedaulatan data dan perlindungan 
privasi di era digital, serta hambatan yang 
mungkin dihadapi! 

4. Diskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
posisi kompetitif perusahaan dan negara dalam 
ekosistem ekonomi digital global! 

5. Berikan contoh solusi strategis yang dapat 
diterapkan pemerintah dan sektor swasta untuk 
mengatasi tantangan infrastruktur dan regulasi 
dalam pengembangan ekonomi digital! 
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Soal Pilihan Ganda 

1. Manakah dari berikut ini yang termasuk tantangan 
utama infrastruktur digital di tingkat global dan 
lokal? 

a. Ketersediaan perangkat keras yang berlebihan 
b. Keterbatasan jaringan broadband dan akses 

internet 
c. Tingginya tingkat inovasi teknologi 
d. Meluasnya penggunaan teknologi satelit 

2. Salah satu dampak dari ketidakmerataan 
infrastruktur digital adalah: 

a. Meningkatkan peluang usaha di daerah 
terpencil 

b. Menurunkan kesenjangan digital antara kota 
dan desa 

c. Membatasi akses masyarakat terhadap layanan 
digital 

d. Mempercepat pertumbuhan ekonomi di 
seluruh wilayah 

3. Regulasi yang tidak adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dapat menyebabkan: 

a. Peningkatan inovasi dan kompetisi sehat 
b. Ketidakpastian hukum dan hambatan inovasi 
c. Perlindungan data pribadi yang lebih baik 
d. Pengurangan praktik tidak etis di platform 

digital 

 

Guest
Rectangle



~ 326 ~ 

4. Kedaulatan data di Indonesia bertujuan untuk: 

a. Membebaskan data dari pengawasan 
pemerintah 

b. Menyimpan data di server luar negeri 
c. Mengatur dan melindungi data warga negara 

di dalam wilayah hukum Indonesia 
d. Mengurangi kebutuhan pusat data lokal 

5. Salah satu hambatan utama dalam penegakan 
hukum terkait data pribadi adalah: 

a. Kurangnya data yang dikumpulkan 
perusahaan 

b. Regulasi yang terlalu ketat dan tidak fleksibel 
c. Ketidakjelasan regulasi dan kurangnya 

kapasitas pengawasan 
d. Tingginya tingkat kesadaran masyarakat 

tentang privasi 

6. Faktor utama yang menentukan keunggulan 
kompetitif perusahaan di era digital adalah: 

a. Jumlah karyawan yang besar 
b. Inovasi teknologi dan pengelolaan data 
c. Lokasi geografis perusahaan 
d. Tingkat konsumsi masyarakat 

7. Tantangan kompetisi global yang dihadapi 
perusahaan teknologi besar termasuk: 

a. Keterbatasan inovasi dan sumber daya 
b. Perlindungan kekayaan intelektual dan 

hambatan regulasi lintas negara 
c. Kurangnya data pengguna 

Guest
Rectangle



~ 327 ~ 

d. Minimnya persaingan di pasar internasional 

8. Solusi strategis yang dapat dilakukan pemerintah 
untuk memperkuat infrastruktur digital adalah: 

a. Mengurangi investasi di bidang teknologi 
b. Membangun jaringan broadband yang merata 

dan berkualitas tinggi 
c. Mengurangi regulasi dan hambatan investasi 
d. Mengurangi penggunaan teknologi satelit 

9. Pendekatan regulatory sandbox bertujuan untuk: 

a. Mengurangi inovasi dan pengembangan 
teknologi 

b. Menguji inovasi secara terbatas dan terkontrol 
c. Menghapus regulasi yang ada 
d. Meningkatkan hambatan hukum bagi startup 

10. Salah satu manfaat dari kolaborasi lintas sektor 
dalam mengatasi tantangan ekonomi digital 
adalah: 

a. Meningkatkan ketergantungan pada teknologi 
asing 

b. Mempercepat inovasi dan pengembangan 
ekosistem digital 

c. Mengurangi investasi pemerintah 
d. Membatasi akses masyarakat terhadap layanan 

digital 
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Soal Studi Kasus / Project 

1. Studi Kasus: Sebuah perusahaan startup di daerah 
terpencil di Indonesia mengalami kesulitan 
mengembangkan bisnis karena akses internet yang 
lambat dan tidak stabil. Sebagai konsultan, buatlah 
rekomendasi strategis yang dapat dilakukan 
pemerintah dan perusahaan untuk meningkatkan 
infrastruktur dan akses digital di daerah tersebut! 
Jelaskan langkah-langkah yang harus diambil dan 
potensi hasilnya. 

2. Project: Analisis sebuah negara berkembang yang 
sedang berupaya memperkuat regulasi 
perlindungan data pribadi dan kedaulatan data. 
Pilih satu negara dan uraikan tantangan utama 
yang dihadapi serta solusi yang telah diterapkan. 
Kemudian, buatlah rekomendasi kebijakan yang 
dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data 
dan perlindungan privasi di negara tersebut! 
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menghasilkan lulusan yang adaptif, visioner, dan siap 
bersaing di era transformasi digital. 
  

Guest
Rectangle



~ 331 ~ 

 
 

Guest
Rectangle


